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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X1)  dan  Komunikasi Interpersonal (X2)  terhadap  Kinerja Karyawan (Z) dengan Komitmen (Y) sebagai variabel intervening di Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit bank bjb.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan atau kerangka acuan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit bank bjb untuk mengelola dan meningkatkan kinerja karyawan dalam meningkatkan recoveries dan menjaga kualitas kredit. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional, komunikasi interpersonal, komitmen dan kinerja karyawan cenderung baik.  Kepemimpinan Transformasional dan Komunikasi Interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap Komitmen baik secara pasial maupun simultan dan Komitmen berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi Interpersonal, Komitmen dan Kinerja. 


I.PENDAHULUAN
Perkembangan dan pertumbuhan perusahaan dewasa ini sangat dinamis, untuk mempertahankan eksistensinya memerlukan adanya sistem kepemimpinan yang efektif dan efisien, artinya dapat menyesuaikan diri dan dapat mengakomodasikan setiap perubahan yang sedang terjadi. Dengan demikian organisasi tidak dipandang lagi sebagai organisasi yang tertutup (closed-system) tetapi organisasi merupakan sistem terbuka (opened-system) yang harus dapat merespon dan mengakomodasikan berbagai perubahan eksternal dengan cepat dan efisien.
Pemimpin yang memiliki strategi dalam bisnis mampu mempertahankan perusahaannya ketika terjadi krisis. Pemimpin perusahaan tersebut mamiliki strategi yang jitu untuk menyelesaikan masalah internal perusahaan. Adapun strategi yang diterapkan diharapkan mampu meningkatkan komitmen seluruh anggota yang terikat oleh organisasi (perusahaan) tersebut. 
Penelitian Rafferty & Griffin (2004) yang berjudul Dimension of transformasional Leadership : Conceptual and Empirical Extentions.  Secara khusus menjelaskan lebih rinci tentang efek transformasi dari para pemimpin transformasional bagi organisasi maupun individu, bahwa kepemimpinan transformasional lebih mendefinisikan kebutuhan untuk berubah, menciptakan visi baru dan memobilisasi komitmen terhadap visi tersebut, sehingga pimpinan transformasional dapat mentransformasi organisasi.  
Salah satu hal yang perlu dilakukan sebagai seorang pemimpin perusahaan adalah mampu menciptakan iklim kerja yang baik antara pimpinan dan bawahan. Pemimpin mampu mengkomunikasikan dengan baik target yang ingin dicapai kepada bawahan sehingga bawahan (karyawan) akan saling bahu membahu mengerjakan beban kerja yang diberikan kepadanya dengan penuh tanggung jawab. Menurut DeVito (2011:4), yang mengungkapkan komunikasi interpersonal adalah: “Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orangorang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik langsung”.Mayer and Allen (2011) menjelaskan bahwa komitmen keorganisasian dianggap sebagai tingkat keterkaitan terhadap organisasi dimana dia bekerja. Karyawan yang berkomitmen tinggi akan tetap bersama dengan organisasi pada saat Susah dan senang.   bawahan ini sangat tergantung kepada pemimpin yang memperhatikan bawahannya. Pemimpin yang efektif dalam menerapkan gaya tertentu dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan bawahannya, dan mengerti bagaimana cara memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengimbangi kelemahan yang mereka miliki. Istilah gaya adalah cara yang dipergunakan pimpinan dalam mempengaruhi para pengikutnya (Thoha, 2001 ;27). 
Objek penelitian karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit yang tersebar di seluruh cabang yang tersebar di kota Provinsi Jawa Barat, Banten dan Lampung dengan sampel sebanyak 150 orang . Metode penelitian menggunakan metode survey dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif verifikatif. Untuk menguji hipotesa penelitian digunakan metode statistika analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan program SPSS 23.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana  gambaran Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi Interpersonal, Komitmen Karyawan serta  Kinerja Karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit. 
2. Seberapa besar pengaruh  Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Komitmen Karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit secara parsial maupun simultan. 
3. Seberapa besar pengaruh  Komitmen terhadap Kinerja Karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit 

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui  gambaran Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi Interpersonal, Komitmen Karyawan serta  Kinerja Karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit. 
2. Untuk mengetahui besar pengaruh  Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Komitmen Karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit secara parsial maupun simultan. 
3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh  Komitmen terhadap Kinerja Karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit 
Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan penelitian hanya dilakukan kepada karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit bank bjb saja
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Paradigma Pemikiran

Hipotesis
1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap Komitmen karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit bank bjb 
2. [bookmark: _GoBack]Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Komitmen karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit bank bjb 
3. Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Komitmen karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit bank bjb
4. Komitmen berpengaruh  terhadap Kinerja karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit bank bjb
METODE PENELITIAN
Penelitian ini besifat hubungan causal explanatory dalam  bentuk survey  yang  bertujuan  mengetahui  pola  hubungan kausal antara variabel Kepemimpinan Transformasional, Komunikasi Interpersonal, dan Kinerja Karyawan dengan Komitmen sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilakukan kepada AO Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit yang ditempatkan di Cabang-cabang di Wilayah Jawa barat dan Banten sebanyak 240 orang dengan sampel 150 orang. Penelitian dilakukan pada akhir tahun 2016- triwulan pertama tahun 2017. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuisioner yang yang berbentuk skala likert.  Teknik pengujian data menggunakan uji validitas, uji realibilitas dan menggunakan path analisys.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian validitas menggunakan nilai korelasi skor item dengan skor total variabel. Indeks validitas dihitung menggunakan korelasi product moment, butir pernyataan dinyatakan valid jika koefisien korelasinya  0,3. Dari 55 pernyataan kuisioner yang lolos uji validitas sebanyak 53.  Uji Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Alpha >0,7
Nilai Cronbach's Alpha
	Variabel
	Koefisien
Cronbach's Alpha

	Kepemimpinan Transformasional
	0,935

	Komunikasi Interpersonal
	0,927

	Komitmen
	0,842

	Kinerja karyawan  
	0,875


Sumber: Data Primer diolah
Dari hasil perhitungan koefisien kolerasi dan criteria hubungan di antara variabel bebas, diperoleh hasil sebagai berikut : Hubungan antara variabel kepemimpinan transformasional (X1) dengan komunikasi (X2) diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 0.899. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan kedua variabel tersebut diatas mempunyai hubungan yang positif dengan Kriteria keeratan hubungan tinggi (moderately hight correlation).
Selanjutnya berdasarkan kepada hasil perhitungan dapat dihitung koefisien jalur, pengaruh secara keseluruhan dari X1 dan X2 serta koefisien jalur variabel  lainnya di luar variabel X1 dan X2 (koefisien residu). Dengan menggunakan SPSS 23 , maka diperoleh nilai Standardized Coefficients (Beta) sebagai berikut:
	


	Model
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	
	7,098
	,000

	
	Kepemimpinan
	,367
	2,717
	,007

	
	Komunikasi
	,347
	2,564
	,011

	a. Dependent Variabel: Komitmen


Tabel  diatas dapat terlihat bahwa pengaruh langsung dari kepemimpinan transformasional terhadap Komitmen organisasi adalah sebesar 13.47 %. Pengaruh tidak langsung dari X1 melalui variabel X2 sebesar 11.45% ini menandakan bahwa kepemimpinan transformasional sangat berhubungan erat dengan Komunikasi Interpersonal. Total pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Komitmen organisasi adalah sebesar 24.92%. 
Pengaruh langsung dari Komunikasi terhadap Komitmen organisasi adalah sebesar 12.04%, pengaruh tidak langsung dari X2 melalui variabel X1 sebesar 11.45% ini menandakan bahwa komunikasi interpersonal sangat berhubungan erat dengan kepemimpinan transformasional. Total pengaruh Komunikasi interpersonal terhadap Komitmen organisasi adalah sebesar 23.49% . Pengaruh kepemimpinan transformasional dan Komunikasi terhadap Komitmen organisasi karyawan  di Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit sebesar 48.41% sedangkan sisannya sebesar 51.59% atau besar koefisien jalur untuk faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini adalah sebesar 0.779 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

Besaran koefisien kolerasi di antara variabel Komitmen organisasi dengan kinerja karyawan. Adapun besarn koefisien korelasi dapat dilihat pada table korelasi berikut:
	Coefficientsa

	Model
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	
	4,660
	,000

	
	Komitmen
	,626
	9,759
	,000

	a. Dependent Variabel: KINERJA



Selain pengaruh Komitmen organisasi terhadap Kinerja karyawan, terdapat pengaruh variabel lain (residu). Besar koefisien jalur untuk faktor lain yang tidak masuk dalam spesifikasi adalah   = 0.779.  Sehingga persamaan jalur menjadi
Z = 0.626 Y + 0.779

Uji t

Dapat dilihat dari tabel bahwa t tabel = 1,977 Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai t-hitung lebih besar dari nilai ttabel atau jatuh didaerah penolakan, artinnya koefisien jalur signifikan (ada pengaruh) dan diagram jalur tidak mengalami perubahan. Berdasarkan signifikansi, jika signifikasi <0.05 maka H0 ditolak:
1. Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap Komitmen
2. Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap Komitmen
3. Komitmen berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

Uji F

Dengan menggunakan SPSS 23, maka diperoleh nilai F hitung dan nilai signifikan sebagai berikut:
	Model
	df
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2
	68,842
	,000b

	
	Residual
	147
	
	

	
	Total
	149
	
	

	a. Dependent Variabel: Komitmen

	b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan



	Kriteria uji, “Tolak H0 jika F > F α;k(n-k-1)”, dimana dari table F untuk tingkat signifikansi 0.05 dan derajat bebas (2;150-2-1) diperoleh F0.05(2;147) = 3,508. Karena F hitung 68.842 > Ftabel 3.508,maka H0 ditolak pada tingkat kekeliruan 0.05, jadi berdasarkan pada hasil pengujian maka dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%, secara bersama-sama (simultan) variabel kepemimpinan trasnformasional dan Komunikasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi karyawan  di Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit

PEMBAHASAN
[image: ]



GAMBAR
MODEL ANALISA JALUR KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, KOMUNIKASI INTERPERSONAL, KOMITMEN DAN KINERJA


Dari gambar diatas, dapat kita lihat bahwa   X1Y 0,367,  X2Y 0,347, dengan Yε 0,718 .  Jadi bahwa Kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan terhadap Komitmen dengan koefisien jalur sebesar 0,367, Komunikasi Interpesonal berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen dengan koefisien jalur sebesar 0,347 dan koefisien jalur faktor lain yang tidak diteliti sebesar 0,718.  Komitmen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dengan korelasi sebesar 0,626 dengan koefisien jalur lain yang tidak diteliti sebesar 0,779.


KESIMPULAN
Dari hasil penelitian di dapat bahwa Kepemimpinan Transformasional dan Komunikasi Interpersonal baik secara parsial maupun simultan secara signifikan mempengaruhi Komitmen.  Komitmen secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Divisi Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit
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